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ABSTRAK

Agregat kasar merupakan bahan penyusun beton yang diperoleh dari pertambangan.
Semakin banyaknya permintaan agregat kasar akan menimbulkan semakin besarnya
pertambangan di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara sebagai penghasil
kelapa terbesar di dunia. Salah satu limbah pada produksi kelapa yaitu tempurung kelapa.
Tempurung kelapa memiliki struktur lapisan keras sehingga diharapkan dapat menjadi
alternatif yang digunakan sebagai bahan substitusi agregat kasar pada beton. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan tempurung kelapa terhadap
nilai kuat tekan, nilai uji karakteristik pada beton SCC, serta nilai maksimum penggunaan
tempurung kelapa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian eksperimen.
Pengujian karakteristik beton SCC dilakukan dengan menggunakan metode Slump Flow
untuk mengetahui nilai flow ability, L-Box Test untuk mengetahui nilai passing ability, dan
V-Funnel Test untuk mengetahui nilai filling ability. Penelitian ini dilakukan dengan
substitusi agregat kasar menggunakan tempurung kelapa dengan variasi 0%, 1.5%, 3%,
4.5%, 6.%, dan 7.5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin banyak penggunaan
tempurung kelapa akan menurunkan nilai flow ability pada beton, meningkatkan passing
ability, serta meningkatkan nilai filling ability. Nilai kuat tekan beton SCC dengan
substitusi tempurung kelapa dengan umur 28 hari berturut-turut sebesar 35.714 MPa,
38.320 MPa, 38.868 MPa, 37.531 MPa, 36.215 MPa, dan 35.290 MPa. Maka dari itu
persentase maksimum penggunaan substitusi tempurung kelapa yaitu sebesar 3% dengan
peningkatan nilai uji kuat tekan beton sebesar 8,83%.
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ABSTRACT

Coarse aggregate is a material for concrete obtained from the mining. The increasing
demand for coarse aggregate will lead to greater mining in Indonesia. Indonesia is one of
the largest coconut producing countries in the world. One of the wastes in coconut
production is coconut shells. Coconut shells have a hard layer structure, it is hoped that
the coconut shells can be an alternative used as a substitute for coarse aggregate in
concrete. The aim of this research is to determine the effect of using coconut shells on
compressive strength values, characteristic test values for SCC concrete, and the maximum
value of using coconut shells. The research method used is the experimental research
method. Testing the characteristics of SCC concrete was carried out using the Slump Flow
method to determine flow ability value, the L-Box Test to determine passing ability value,
and the V-Funnel Test to determine filling ability value. This research was carried out by
substituting coarse aggregate using coconut shell with variations of 0%, 1.5%, 3%, 4.5%,
6.% and 7.5%. The research results show that the more coconut shell used will reduce flow
ability value of concrete, increase passing ability, and increase filling ability value. The
compressive strength values of SCC concrete with coconut shell substitution at 28 days
were respectively 35,714 MPa, 38,320 MPa, 38,868 MPa, 37,531 MPa, 36,215 MPa, and
35,290 MPa. Therefore, the maximum percentage of coconut shell substitute use is 3% with
an increase in the concrete compressive strength test value of 8.83%.
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